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Metode hipnoterapi diterima dunia kesehatan seba-
gai komplemen untuk mengatasi berbagai permasalahan
berkaitan dengan persepsi, emosi dan perilaku serta pemu-
lihan penyakit seperti kanker. Hipnoterapi menggunakan
sugesti atau pengaruh kata-kata yang disampaikan dengan
teknik-teknik tertentu. Dari perspektif komunikasi, hipnoter-
api adalah komunikasi persuasi untuk menyampaikan pesan
ke pusat motivasi orang lain sehingga dapat menggerakkan
orang sesuai tujuan yang dimaksud. Kajian tentang hipnot-
erapi dari perspektif ilmu komunikasi masih langka. Oleh kar-
ena itu, penelitian ini memfokuskan pada bagaimana teknik
komunikasi hipnosis digunakan para terapis untuk memo-
tivasi pasien penderita kanker dan bagaimana penerimaan
pasien penderita kanker terhadap komunikasi yang disam-
paikan para terapis.

Kata kunci: komunikasi hypnosis, terapi kesehatan

ABSTRAKSI

Pendahuluan

Berkembangnya pandangan bio psikososial tentang penyakit yang tidak
hanya melihat sebagai kondisi terganggunya stabilitas tubuh, akan tetapi se-
bagai masalah fisiologis yang memiliki unsur sosial, perilaku dan mental, emosi
dan pikiran sebagai komponennya. Pandangan ini menganggap bahwa pikiran
dan tubuh sama-sama menentukan kesehatan (Edelman, 2000). Bila pandangan
sebelumnya cenderung menekankan diagnosa dokter dan pengobatan pada
analisa biokimia manifestasi penyakit itu sendiri, maka pandangan bio psiko-
sosial mengenai penyakit membuat pakar medis mempertimbangkan fungsi
pikiran, emosi, mental, perilaku, situasi (tingkat stress), lingkungan sebagai
sebuah proses menentukan bagi kesehatan tubuh dan munculnya berbagai
jenis penyakit. Hal ini karena faktor-faktor tersebut terbukti berproses mela-
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lui komunikasi jaringan tubuh yang menggunakan biokimia tertentu. Fakta ini
membuat para dokter, spesialis dan pakar medis menerapkan pendekatan yang
integratif dan holistik dalam menangani kasus-kasus penyakit.

Seiring dengan berkembangnya pendekatan integratif dan holistik dalam
dunia medis, hipnosis merupakan salah satu cara yang banyak digunakan dalam
penanganan dan pengobatan kasus-kasus penyakit. Hipnosis digunakan untuk
mengubah mekanisme otak manusia dalam menginterpretasikan pengalaman
dan menghasilkan perubahan pada persepsi dan tingkah laku. Aplikasi hipnosis
untuk tujuan perbaikan dikenal sebagai hipnotherapy.

Hipnoterapi telah cukup lama diterapkan dan terbukti memiliki beragam
kegunaan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang berkenaan dengan
emosi dan perilaku. Bahkan dalam menangani beberapa jenis penyakit medis
serius seperti kanker dan serangan jantung, hipnotherapi dianggap sebagai
bagian terapi komplementer yang mempercepat pemulihan kondisi seorang
penderita penyakit. Hal ini sangat dimungkinkan karena hipnoterapi diarahkan
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan memprogram ulang penyika-
pan individu terhadap penyakit yang dideritanya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan hipnosis sebagai terapi kesehatan terbukti memiliki dampak
terhadap kinerja otak kanan dan otak kiri yang lebih stabil dan seimbang.

Hipnoterapi menggunakan sugesti atau pengaruh kata-kata yang disam-
paikan dengan teknik tertentu. Dari perspektif komunikasi, hipnoterapi adalah
komunikasi persuasi yang bertujuan menyampaikan pesan ke pusat motivasi
orang lain sehingga dapat menggerakkan orang lain sesuai tujuan yang dimak-
sud. Kajian hipnoterapi dari perspektif ilmu komunikasi masih langka, sebagian
besar dilihat dari bidang ilmu psikologi dan kesehatan masyarakat. Oleh karena
itu, penelitian memfokuskan pada bagaimana teknik komunikasi hipnosis yang
digunakan terapis untuk memotivasi pasien penyakit kanker dan penerimaan
pasien penyakit kanker terhadap komunikasi yang disampaikan para terapis.

Komunikasi hipnoterapi pada pasien penyakit kanker penting untuk diang-
kat karena, pertama, kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang
telah menjadi masalah kesehatan di dunia, termasuk Indonesia. Data Badan Kes-
ehatan Dunia (WHO) tahun 2010 menunjukkan kanker merupakan penyebab
kematian nomor dua setelah penyakit kardiovaskuler. Sedangkan berdasarkan
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007, kanker menempati urutan ke enam pe-
nyebab kematian terbesar di Indonesia.

Kedua, penyakit kanker menjadi momok yang menakutkan bagi masyarakat.
Kecemasan yang dirasakan penderita umumnya bercampur dengan gangguan
suasana hati lainnya diantaranya ketidakpastian, ancaman terhadap kelangsun-
gan hidup dan kemungkinan cacat atau kehilangan fungsi tubuh. Penerimaan
dapat dipengaruhi secara negatif oleh keluhan jasmani yang mengancam, sta-
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dium lanjut dari tumor, kurangnya dukungan karena kurang terbukanya dokter,
masalah-masalah di dalam keluarga, atau kesulitan di dalam hubungan dengan
orang tercinta. Tidak jarang, penderita dikuasai perasaan tidak berguna, kekuat-
iran karena merasa hanya menjadi beban bagi orang lain

Ketiga, penderita kanker selalu mengalami kecemasan dan perasaan takut
terus menerus sehingga membutuhkan pendampingan, perawatan dan pengo-
batan agar mengurangi perasaan cemas dan takut tersebut melalui komunikasi.
Kebutuhan penderita kanker diantaranya kebutuhan akan dukungan, keterbu-
kaan komunikasi dan pemahaman; serta sensivitas tentang masalah kematian.

Keempat, hipnosis ditemukan dapat diterapkan pada perawatan kanker.
Hipnosis berguna sebagai sarana untuk mengatasi gejala penyakit itu sendiri :
rasa sakit dan gejala referable dengan sistem organ tertentu dan gejala umum
non spesifik yaitu kelelahan, lekas marah dan insomania. Hipnosis juga berguna
untuk mengatasi efek samping dari pengobatan kanker. Hal ini sangat penting
karena efek samping dari kemoterapi dan radiasi sering sangat tidak nyaman
yang dapat menyebabkan pasien tidak mau terapi lagi. Selain itu, pasien kanker
dihadapkan dengan penyesuaian psikologis besar yakni kebanyakan diagnosis
merupakan hukuman mati dan pasien harus bergulat dengan masalah-masalah
eksistensial yang mendalam. Hipnosis dapat membantu mengatasi situasi yang
sulit hipnosis ditujukan untuk memodifikasi jalannya proses penyakit itu sendiri
melalui penggunaan citra.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengacu pada teori-teori dalam tradisi psikologi sosial ter-
utama tentang communication apprehension dan persuasi. Sebelumnya akan
dipaparkan tentang definisi dan fungsi hipnosis sebagai bentuk komunikasi. Is-
tilah hypnosis diperkenalkan pertama kalinya oleh James Braid, seorang dokter
ahli medis yang menjalankan kegiatan operasi dan melakukan proses kekebalan
(anestesi) hanya dengan menggunakan kekuatan kata.

Hipnosis didefinisikan sebagai suatu kondisi pikiran dimana fungsi anali-
tis logis pikiran direduksi sehingga memungkinkan individu masuk ke dalam
kondisi bawah sadar (unconcious), dimana tersimpan beragam potensi inter-
nal yang dapat dimanfaatkan untuk lebih berkualitas. Hipnosis sangat berguna
dalam mengatasi beragam kasus berkaitan dengan kecemasan, ketegangan,
depresi, phobia serta dapat membantu menghilangkan kebiasaan buruk seperti
ketergantungan pada obat-obatan. Aplikasi hipnosis untuk tujuan perbaikan
(therapeutic) dikenal sebagai hipnoterapi.

Selama Perang Dunia I dan Perang Dunia II, hipnoterapi digunakan untuk
memberikan perlakuan pada para prajurit yang mengalami trauma. Pada ta-
hun 1955, The British Medical Association mengakui hipnosis sebagai salah satu
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terapi medis yang sahih. Sementara The American Medical Association men-
gakuinya sejak 1958.

Secara umum prosedur penanganan hipnoterapi : 1) membina hubungan
dengan klien; 2) melakukan diagnosa dan menentukan keadaan yang diingink-
an terjadi pada klien; 3) penjelasan mengenai hipnosis dan inform concert; 4)
membimbing klien untuk masuk ke keadaan yang tenang, fokus dan trance
(induksi); 5) membimbing klien untuk melakukan pembelajaran/penyembuhan
dengan kata-kata (sugesti); 6) mngembalikan klien ke keadaan normal.

Hipnosis adalah bentuk komunikasi persuasi. Salah satu teori persuasi
paling populer adalah Teori Elaboration Likelihood Theory yang dikembangkan
Richard Petty dan John Cacioppo. Dasar dari teori ini adalah bahwa seseorang
dapat memproses pesan-pesan persuasive dengan berbagai cara. Kadangkala
kita mengevaluasi pesan secara rinci dan pemikiran krtis, kadangkala melaku-
kannya dengan cara lebih sederhana dan tidak begitu kritis, kadang-kadang
berhati-hati dengan argumentasi dan kadang-kadang tidak. Jadi kemungkinan
elaborasinya tergantung pada cara orang memproses pesan, melalui central
route dan peripheral route.

Elaborasi atau pemikiran kritis terjadi pada rute sentral, sebaliknya non
elaborasi atau kurangnya pemikiran kritis terjadi pada rute peripheral. Bila kita
menggunakan rute sentral, argumentasi dipertimbangkan dengan hati-hati dan
jika terjadi perubahan sikap akan cenderung berlangsung relative lama dan ke-
mungkinan akan mempengaruhi perilaku. Sebaliknya, bila kita menggunakan
rute peripheral, setiap perubahan yang timbul mungkin bersifat temporer dan
kurang berpengaruh pada perilaku kita.

Kemungkinan elaborasi tergantung pada faktor motivasi dan kemampuan.
Motivasi terdiri dari 3 dimensi yaitu (1) keterlibatan atau relevansi personal dari
topik dengan orangnya. Semakin penting topik semakin besar kemungkinan
seseorang akan berpikir kritis tentang masalah yang ada; (2) keragaman argu-
mentasi, orang cenderung untuk lebih berpikir tentang banyak argumentasi
yang berasal dari beberapa sumber; (3) kecenderungan pribadi seseorang un-
tuk menikmati pemikiran kritis. Teori ini memberi hikmah bahwa kita harus se-
lalu kritis dalam mengevaluasi pesan, akan tetapi dalam prakteknya orang tidak
selalu bisa menyimak setiap pesan. Dengan demikian, kombinasi pemrosesan
sentral dan peripheral akan selalu diharapkan terjadi.

Persuasi tidak akan berhasil bila orang yang dipersuasi mengalami kece-
masan komunikasi. Sejak tahun 1970an riset tentang masalah kecemasan ko-
munikasi (communication apprehension) mulai banyak dilakukan. Salah satunya
adalah James McCroskey yang menemukan bahwa kecemasan komunikasi mer-
upakan masalah yang serius bagi banyak orang. Communication Apprehension
(CA) dapat merupakan sifat (traitlike CA) atau keadaan (generalized context CA).
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Traitlike CA merupakan kecenderungan yang tetap akan kecemasan atau keta-
kutan komunikasi dalam berbagai situasi, dan individu yang mengalami atau
menderita jenis Traitlike CA mungkin akan menghindari seluruh jenis komunika-
si lisan. Sebaliknya, Generalized Context CA adalah jenis CA dimana orang hanya
cemas atau takut pada situasi komunikasi tertentu seperti berbicara di depan
publik. Sedangkan orang yang takut atau cemas berkomunikasi dengan orang
atau kelompok tertentu seperti gelandangan disebut sebagai person-group CA.

Kecemasan komunikasi jenis Traitlike lebih disebabkan pada faktor turunan
daripada lingkungan. Beberapa penelitian terhadap bayi dan anak kembar
menunjukkan bahwa terdapat faktor keturunan yang membentuk predisposisi
kepribadian atau kecenderungan seseorang dalam merespon lingkungannya
(McKroskey, 1984). Kecemasan Situasional sebaliknya, lebih disebabkan oleh
faktor lingkungan. Situasi baru yang belum pernah dialami, formalitas, posi-
si subordinat, perbedaan yang menyolok, ketidakramahan, derajat perhatian
orang lain evaluasi dan pengalaman sebelumnya merupakan faktor yang me-
nyebabkan munculnya kecemasan situasional (McKroskey, 1984).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan mendeskripsikan
fenomena penggunaan komunikasi hipnosis pada terapi kesehatan pasien pe-
nyakit kanker. Dari sisi pasien penyakit kanker, penelitian memaparkan peneri-
maan pesan melalui komunikasi hipnosis, sedangkan dari sisi terapis memapar-
kan strategi komunikasi hipnosis yang digunakan sebagai komplemen dalam
terapi kesehatan. Fokus penelitian adalah strategi komunikasi hipnosis yang di-
gunakan mempengaruhi perilaku pasien penyakit kanker terutama yang sedang
menjalani kemoterapi di RS Dharmais. Key penelitian ini adalah terapis yang
menangani para pasien penderita kanker yang sedang melakukan kemoterapi.
Selain itu tiga orang pasien penderita kanker juga merupakan key informan. Un-
tuk memperoleh informasi dari key informan dilakukan wawancara mendalam.
Data yang diperoleh dari key informan dianalisis berdasarkan tujuan penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

RS Kanker Dharmais Jakarta merupakan rumah sakit yang dibangun untuk
memenuhi kebutuhan layanan kanker yang bersifat holistik dan terpadu di In-
donesia. RS yang khusus melayani pasien penyakit kanker ini memiliki program
hipnoterapi. Dr. Rachmat Budi Santoso, dokter kelahiran tahun 1970an sejak 5
tahun yang lalu mempelajari hipnoterapi. Latar belakang mendalami hipnot-
erapi "kebanyakan pasien saat divonis kanker mengalami stres tingkat tinggi,
mengalami masalah emosi yang sangat parah. Saat paling berat dalam hidup-
nya, stresnya mungkin sama dengan gempa bumi dan perceraian”.
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Dokter Santo mengaku mendalami hipnoterapi untuk membantu pasien
kanker mengurangi gejala yang muncul seperti menghilangkan rasa sakit (pain),
muntah, mual dan depresi. Ketika seseorang takut, kuatir atau cemas, maka hor-
mon yang bersifat stresor akan dilepaskan. Semakin banyak hormon yang ke-
luar maka setiap sel di tubh akan mengalami tekanan yang menyebabkan penu-
runan sistem kekebalan tubuh. Padahal pasien membutuhkan sistem kekebalan
tubuh yang baik untuk melawan kanker.

Menurut dr. Santo ada banyak teknik hipnoterapi, tapi teknik yang akan
digunakan tergantung dari situasi dan kondisi masing-masing pasien. Dr Santo
menggunakan teknik progresif relaksasi untuk membantu pasien bisa menca-
pai relaksasi. Sedangkan untuk mengurangi rasa nyeri, digunakan teknik hyp-
nopain.

Tahapan Proses Hipnoterapi

Pada saat awal proses hipnoterapi, pasien hanya diam, duduk atau berbar-
ing. Tetapi pada proses selanjutnya, pasien yang menghipnosis dirinya sendiri.
Tahapan proses hipnoterapi : Pertama, Pre-Induction (Interview). Pada tahap
awal ini terapis dan pasien untuk pertama kalinya bertemu. Terapis membuka
percakapan untuk membangun kepercayaan pasien, menghilangkan rasa ta-
kut dan menjelaskan mengenai hipnoterapi dan menjawab semua pertanyaan
pasien. Sebelumnya terapis harus mengenali latar belakang pasien, aspek-as-
pek psikologis, dsb. Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting. Karena
seringkali kegagalan proses hipnoterapi diawali dari proses Pre-Induction yang
tidak tepat.

Kedua, Suggestibility Test. Maksud dari uji sugestibilitas adalah untuk me-
nentukan apakah pasien masuk ke dalam orang yang mudah menerima sugesti
atau tidak. Selain itu, uji sugestibilitas juga berfungsi sebagai pemanasan dan
juga untuk menghilangkan rasa takut terhadap proses hipnoterapi. Uji sugest-
ibilitas juga membantu terapis untuk menentukan teknik induksi yang terbaik
bagi pasien. Ketiga, Induction adalah cara yang digunakan oleh terapis un-
tuk membawa pikiran pasien berpindah dari pikiran sadar (conscious) ke pikiran
bawah sadar (subconscious), dengan menembus apa yang dikenal dengan Criti-
cal Area.

Keempat, Deepening (Pendalaman Trance). Jika dianggap perlu, terapis
akan membawa pasien ke kondisi trance yang lebih dalam. Proses ini dinamak-
an deepening. Kelima, Suggestions. Pada saat klien masih berada dalam trance,
terapis juga akan memberi Post Hypnotic Suggestion, sugesti yang diberikan
kepada pasien pada saat proses hipnotis masih berlangsung dan diharapkan
terekam terus oleh pikiran bawah sadar pasien meskipun pasien telah keluar
dari proses hipnotis. Post Hypnotic Suggestion adalah salah satu unsur terpen-
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ting dalam proses hipnoterapi. Keenam, Termination. terapis secara perlahan-
lahan akan membangunkan pasien dari “tidur” hipnotisnya dan membawanya
ke keadaan yang sepenuhnya sadar.

Komunikasi Hipnosis

Langkah-langkah dalam melakukan komunikasi hipnosis, pertama yang
penting adalah membangun rapport. Rapport adalah kualitas hubungan yang
dibangun atas respek pada pemikiran dan perasaan orang lain. Untuk itu kita
perlu menciptakan rapport untuk membuat subject nyaman dan percaya pada
kita. Rapport ini dimulai dari awal kontak dan dipelihara sepanjang proses ter-
api. Bagaimana proses rapport dilakukan? Sebagai tahap awal terapis perlu
melakukan pacing/penyelarasan dengan cara memasuki ‘dunia’ si subjek. Pada
tahap awal ini, diperlukan kemampuan “memasuki” posisi lawan bicara dengan
cara melihat, mendengar dan merasakan pada posisi subjek, tanpa memaksakan
kehendak. Setelah itu mulai melakukan pacing selanjutnya dengan melakukan
komunikasi verbal dan non verbal

Setelah mengetahui dan memasuki dunia subjek, tahap selanjutnya adalah
membangun kesamaan. Tahap terakhir adalah leading, dengan membimbing
subjek ke arah tujuan yang diinginkan dengan menggunakan pengaruh yang
diperoleh akibat proses pacing. Tanda rapport berhasil bila antara terapis dan
pasien merasa nyaman, percaya satu sama lain dan berada dalam iklim sal-
ing setuju. Informan pertama, Dw perempuan yang hampir 15 tahun bergelut
dengan penyakit kanker. Kemoterapi yang dijalani selama ini sudah menjadi ru-
tinitas. Selama 15 tahun menderita penyakit kanker, Dw bersama teman-teman
sesama penderita kanker membangun komunitas yang diantara mereka saling
mendukung dan menyemangati satu sama lain.
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